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INTISARI
Penelitian dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap kinerja perusahaan perbankan, serta apakah variabel Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahan 2018-2020. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 31 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2028. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Jenis data adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perbankan yang terdapat di BEI. Metode analisis data dengan regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis yang telah digunakan dalam menggunakan rumus analisis linier berganda dan uji t statistik dalam penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh signifikan dari penerapan corporate governance yang terdiri dari komisaris independent, dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial, terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Cash Flow Return on Asset. 
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ABSTRACT 
The research was conducted on banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study aims to determine the effect of good corporate governance on the performance of banking companies, as well as whether the variables of Independent Commissioner, Board of Directors, Audit Committee, Managerial Ownership affect the financial performance of banking companies listed on the IDX in 2018-2020. The sample used in this study amounted to 31 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2028. The method used is a quantitative method. The type of data is secondary data sourced from the financial statements of banks contained in the IDX. Method of data analysis with multiple regression. The results of hypothesis testing that have been used in using multiple linear analysis formulas and statistical t-tests in this study are that there is a significant influence from the implementation of corporate governance consisting of independent commissioners, boards of directors, audit committees, managerial ownership, on financial performance as measured by Cash Flow Return on Assets. 
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah alat utama bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan tentang akuntabilitas manajemen (Schipper dan Vinchent, 2000). Menurut kerangka konseptual Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB), tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang berguna untuk membuat keputusan bisnis. 

Dalam tata kelola perusahaan ada banyak khasus terjadi seperti skandal bisnis maupun ambruknya korporasi dan adanya kaitanya dengan good corporate governance (GCG). Menurut Berghr dan Ridder (1999) dalam penelitian sebelumnya, tidak mudah mengaitkan kinerja perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik. 

Corporate governanc merupakan salah satu aspek kunci dalam tingkatan efisiensi ekonomi, terancum serangkaian ikatan antara owner bisnis, komite, pemegang saham serta sekretaris yang lain. Watts (2003) mencatat kalau salah satu tata cara untuk mengawasi permasalahan kontrak serta menghalangi sikap manajemen oportunistik merupakan tata kelola perusahaan.
 Corporate governance yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah mereka investasikan.
Menurut Sutedi (2021), good corporate governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh perusahaan (pemegang saham/pemilik modal, komisaris, dewan pengawasan dan direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainya, berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.
Setelah krisis keuangan yang terjadi di Indonesia tahun 1997 telah menghancurkan sendi perekonomian perbankan yang menyebabkan krisisnya perbankan dalam sejarah perbankan nasional yang mengakibatkan penurunan kinerja perbankan nasional. Pemerintah melaksanakan kebijakan informasi dalam mengatasi permasalahan perbankan tersebut, yaitu Melalui Bank Indonesia (BI) pada  tahun 2004 melaksanakan proteksi mendasar terhadap sistem perbankan nasional, ialah dengan menghasilkan api (arsitektur perbankan Indonesia).
Perusahaan perbankan di Jakarta pada tahun 1998 merumuskan kalau sebagian pemicu memburuknya kinerja keuangan sistem perbankan antara lain merupakan meningkatnya kredit permasalahan di zona perbankan, yang memforsir bank untuk sediakan cadangan yang lumayan besar buat meringankan beban utang. Yang menyebabkan pinjaman terbatas dan dampak likuiditas perbankan yang menyebabkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dan pemerintah.
Laporan laba rugi sering sering dipengaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan (Kieso dan Weygnandt 1995), sehingga laba yang tinggi belum tentu mencerminkan kas yang besar. Cash Flow Return on Assets (CFROA) ialah dimensi kinerja perusahaan yang menampilkan keahlian peninggalan perusahaan dalam menciptakan laba rugi. Arus kas (Cash Flow) menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima tunai oleh perusahaan serta dibebani dengan beban yang bersifat tunai dan benar-benar sudah dikeluarkan oleh perusahaan (Pradhono, 2005).

Dewan Komisaris merupakan inti dari tata kelola perusahaan (FGGI, 2003). Tugas Komisi adalah memastikan pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi mekanisme manajemen, dan memberikan instruksi kepada manajer perusahaan. Peran 4 aktif komite sebenarnya sangat bergantung pada lingkungan yang diciptakan oleh perusahaan. Lingkungan usaha yang begitu kompleks menuntun dewan komisaris harus membagikan tugas mereka kepada komite-komite agar dapat bekerja secara efektif. 
Bagi Warsono (2010) Secara universal bisa dikatakan kalau dewan direksi merupakan sesuatu tubuh perusahaan yang tugas utamanya melayani penerapan tata kelola perusahaan yang baik secara bertanggung jawab buat menggapai tujuan perusahaan.
Setiawan dan Na’im (2001) beragumen bahwa laporan keuangan yang telah direkayasa oleh manajemen dapat mengakibatkan distorsi dalam alokasi dana. Menurut ( Sedarmayanti 2021 ) Corporate governance merupakan sistem proses serta seperangkat peraturan yang mengendalikan ikatan antara bermacam pihak yang berkepentingan paling utama dalam makna kecil, ikatan antara pemegang saham, dewan komisaris, serta dewan direksi demi tercapainya tujuan organisasi.
Menurut Kuncoro dalam bukunya Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi (2000), definisi dari bank adalaha lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang perusahaan perbankan lebih ketat dari perusahaan lainnya.
Perusahaan perbankan adalah perusahaan "kepercayaan". Jika investor berkurang kepercayaan karena laporan keuangan yang biasa karena tindakan manajemen laba, maka mereka akan melakukan penarikan dana secara bersama-sama yang dapat mengakibatkan rush. Oleh karena itu, perlu suatu mekanisme untuk meminimalkan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan perbankan. Salah satu mekanisme yang dapat digunakan adalah praktik corporate governance (Nasution dan Setiawan, 2007).
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka  permasalahan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaru Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan?

2. Bagaimana pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan? 

3. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan?

4. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan?
Landasan teori

Teori perilaku

Teori keagenan (agency theory)

Menurut Scott (2000) Teori keagenan ini merupakan salah satu bentuk dari game theory, yang artinya suatu model kontraktual antara dua pihak atau lebih, yang menjelaskan antara agen (manajemen suatu usaha) dengan principal (pemilik usaha). Hal yang dibahas di teori keagenan ini yaitu hubungan Antara principal (pemilik dan pemegang saham) dan Agen (manajemen). Agensi teori mengakibatkan hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, untuk menghindari terjadi hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep Good Corporate Governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih sehat.

teori keagenan berkaitan dengan masalah kepemilikan perusahaan melalui pembelian saham. Pemilik saham menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada menejemen yang lebih mengetahui dan ahli dalam menjalankan bisnis perusahaan. Seorang manajer akan lebih mengetahui keadaan perusahaannya dibandingkan dengan pemilik. Manajer wajib untuk memberikan informasi kepada pemilik.
Penerapan tata kelola perusahaan didasarkan pada teori keagenan, yaitu teori keagenan dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dan pemilik. Sebagai agen, manajemen bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik (prinsipal), dan akan menerima imbalan yang sesuai balas jasa. Dengan kontrak Pemegang saham selaku prinsipal mendelegasikan keputusan bisnis kepada manajer selaku wakil pemegang saham ataupun agen. Permasalahan yang timbul dari sistem kepemilikan industri semacam ini merupakan kalau agen tidak senantiasa membuat keputusan yang bertujuan buat memuaskan kepentingan terbaik klien.
Teori agensi melaporkan kalau apabila ada pembelahan antara owner selaku prinsipal serta manajer selaku agen yang melaksanakan perusahaan hingga hendak timbul kasus agensi sebab masing masing pihak tersebut hendak senantiasa berupaya buat memaksimalisasikan guna utilitasnya (Astria, 2011).
Dalam teori agensi, diasumsikan kalau tiap-tiap orang cenderung buat tingkatkan diri sendiri. Sehingga menyebabkan terdapatnya konflik kepentingan antara prinsipal serta agen. Prinsipal mempunyai kepentingan buat mengoptimalkan keuntungan mereka sebaliknya agen mempunyai kepentingan buat mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi serta psikologinya. Konflik yang hendak terus bertambah Sebab prinsipal tidak bisa mengawasi kegiatan gen tiap hari yuntuk membenarkan kalau agen sudah bekerja cocok dengan kemauan dari prinsipal.
Pemegang saham juga mempunyai opsi divestasi (menjual saham mereka), divestasi mereprestasikan suatu kegagalan dari perusahaan untuk mempertahankan investor, dimana divestasi diakibatkan oleh ketidakpuasan pemegang saham atas aktivitas manajer (Warsono, 2009).
Teori agen juga berusaha untuk menjawab masalah keagenan yang disebabkan Karena pihak-pihak yang menjalin kerja sama dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan yang berbeda, dalam mejalankan tanggung jawabnya dalam mengelola suatu perusahaan (Hardikasari, 2011).
Good Corporate Governance

Good Corporate Governance merupakan sesuatu tata kelola perusahaan yang menarangkan antara bermacam partisipan dalam perusahaan yang memastikan arah serta kinerja perusahaan (Monks& Minow, 2002 dalam wardhani, 2006). good corporate governance merupakan struktur yang digunakan oleh organ perusahaan untuk memberikan nilai tambah kepada perusahaan secara terus menerus dalam jangka panjang bagi shareholders dengan tetapi memperhatikan stakeholders berlandaskan etika di dalam persusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Mekanisme Good Corporate Governance
Mekanisme adalah tata cara atau totalitas alur kerja yang ditempuh dalam pelaksanaan suatu pekerjaan secara tersistem untuk memenuhi persyaratan tertentu dalam suatu organisasi (Sari, 2010)

Dewan komisaris 

KNKG (2006) mendefenisikan dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan good corporate governance.
Komite audit 

Komite audit yang bertanggungjawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal) dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings management ) dengan cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal.
Komisaris independen 

Konteks indepedensi menjadi semakin kompleks dalam perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan. Komisaris independen bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen, maka dapat terjadi hubungan yang saling memengaruhi antar manajemen dan komisaris independen.
Kepemilikan manajerial 

Menurut Tarigan dkk (2007) Kepemilikan manajemen bergantung pada manajemen yang menjadi pemegang saham, 28 dengan kata lain manajemen memiliki saham perusahaan. Munculnya asumsi yang menarik bahwa nilai suatu perusahaan sebagai akibat dari meningkatnya kepemilikan manajemen disebabkan oleh kepemilikan manajemen perusahaan tersebut.
Kinerja perusahaan
Kinerja perusahaan adalah penentuan indikator- indikator tertentu yang bisa mengukur keberhasilan dalam mendapatkan laba (Nuraeni, 2010). Bagi Moerdiyanto (2010) kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana dengan pengorbanan beragai berbagai sumber energi, apabila kinerja perusahaan bertambah, dapat dilihat dari gencarnya aktivitas perusahaan dalam rangka guna menciptakan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Penilaian kinerja 

Penilaian kinerja adalah keputusan siklus. Efektivitas operasional organisasi, bagian dari organisasi dan karyawannya berdasarkan tujuan, standar, dan pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja perbankan sering di nilai terkait erat dengan tingkat kesehatan bank.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Corporate Governance 

Bagi wujud tata kelola perusahaan di Indonesia( FCGI), Penafsiran tata kelola yang baik merupakan seperangkat ketentuan serta hak yang mengendalikan hubungan antara pemegang saham, manajemen perusahaan (pengelola), kreditur, pemerintah, karyawan, serta pihak internal serta eksternal yang lain.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen. Prinsipal adalah pemilik atau pemegang saham, dan agen adalah orang yang diberi kuasa oleh prinsipal, yaitu manajemen yang menjalankan perusahaan. Hubungan antara teori keagenan dan kinerja perusahaan adalah bahwa manajemen, sebagai manajer bisnis, berusaha untuk memastikan bahwa keuntungan perusahaan tercermin dengan baik dalam laporan 41 keuangan. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan pemangku kepentingan tentang efektivitas pengelolaan.


H1: komisaris indepenen berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
      Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan


      Teori keagenan dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dan pemilik. Sebagai agen, manajemen bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik (prinsipal), dan akan menerima imbalan yang sesuai balas jasa. Salah satunya adalah dewan direksi. Direksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil keuangan (Aprianingsih, 2016). Dengan lebih banyak anggota dewan, akan memberikan lebih banyak pengalaman dan pengetahuan untuk membuat keputusan yang lebih baik (Ekshandy, 2018). 

H2: Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan
Konflik keagenan yang terjadi antara agen dan prinsipal dapat diminimalkan dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan pengungkapan corporate governance (Evianisa, 2014). Adanya Komite Audit dalam perusahaan dapat mengurangi masalah keagenan dan mencegah terjadinya perilaku oportunistik (Candradewi dan Sedana, 2016). Komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Aprianingsih, 2016). Komite Audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Aprianingsih, 2016).
H3: Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
Salah satu upaya untuk mengurangi terjadinya agency issue adalah dengan memberikan insentif kepada agen atau pengurus. Insentif dapat berupa sebagian kepemilikan saham dalam manajemen perusahaan (Fadah, 2010). Borolla (2011) menjelaskan, secara logis, bahwa kepemilikan saham oleh administrator mengurangi kecenderungan konsumsi berlebihan. Fadah (2010) menjelaskan bahwa upaya ini bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang saham (Fadah, 2010).

H4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan informasi sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan yang digunakan ialah laporan keuangan tahunan tahun 2018- 2020.
Lokasi Penelitian
Penelitian dalam makalah ini menggunakan data sekunder yang tersedia di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan data yang diperoleh dari website perusahaan terkait.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang go public dan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Populasi adalah sampel dari bank-bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini memakai data sekunder, menurit Sugiyono (2016), data sekunder merupakan informasi yang pengumpul informasinya tidak sediakan informasi, misalnya lewat orang lain ataupun lewat dokumen. Metode pengumpulan data sekunder ini digunakan buat menguatkan temuan serta memenuhi data yang sudah dikumpulkan.
Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah  Studi keperpustakaan dan Online research. Data sekunder juga digunakan untuk mengetahui beberapa komponen penelitian yang tersedia online seperti website perusahaan dan data sekunder diperoleh dari situs bursa efek Indonesia.
Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel independen 

Variabel independen dalam penelitian ini merupakan good corporate governance yang diproxykan oleh ukuran komisaris independen (X1), dewan direksi (X2), komite audit (X3), serta kepemilikan manajemen (X4).
Variable Dependen

 Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017) Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan (Y) yang diukur dengan return on cash flow assets hendak digunakan selaku variabel yang terbawa- bawa. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur dengan memakai CFROA (Cash Flow Return On Asset) selaku dimensi keahlian aktiva perusahaan buat menciptakan laba rugi (Cornett al, 2006).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan perbankan adalah perusahaan yang memberikan jasa keuangan kepada masyarakat seperti simpan, pinjam dan berbagai bentuk kegiatan yang saling berkaitan dengan uang.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif:

	Descriptive Statistics

	 
	N
	Minimm
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	komisaris independen
	93
	4.00
	666666667.00
	107121206.8065
	237566185.463

	dewan direksi
	93
	3.00
	13.00
	68.280
	306.319

	komite audit
	93
	2.00
	7.00
	38.387
	102.459

	kepemilikan manajerial
	93
	.00
	914837508.00
	154840543.3543
	259115360.70293

	CFROA
	93
	69353.00
	90985539.00
	12660094.6774
	13527432.97087

	Valid N (listwise)
	93
	 
	 
	 
	 


Sumber : data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa volume data penelitian ini adalah 93 data observasi. Hasil pengujian di atas menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi. Berikut adalah penjelasan hasil uji statistik deskriptif untuk variabel terikat dan variabel bebas.
1. Uji asumsi klasik

a. Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengidentifikasi kenormalan suatu data. Cara untuk menguji normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik dan analisis statistik dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S)10, dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.
	N
	93

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	167.010.037.361

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.068

	
	Negative
	-.054

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Data diolah penulis (2021)
Berdasarkan tabel diatas uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau korelasi antara dua variabel bebas atau lebih dalam model regresi linear berganda. Gejala multikolinearitas ditandai dengan adanya hubungan yang kuat diantara variabel bebas dalan suatu persamaan regresi.
Tabel 4 5
Uji Multikolineritas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	 
	 
	Tolerance
	VIF

	1
	komisaris independen
	.840
	1.190

	 
	dewan direksi
	.663
	1.508

	 
	komite audit
	.787
	1.271

	 
	kepemilikan manajerial
	.796
	1.256

	Sumber : data dioleh penulis (2021)



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) adalah < 10. Dengan nilai VIF dari variabel komisaris independen, dewan direksi dan komite audit kurang dari 10 dan nilai tolerance dari variabel komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial yaitu > 0,1 atau < 1. Jadi berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian asumsi klasik yaitu tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul ketika varian dari distribusi probabilitas gangguan tidak konstan untuk seluruh pengamatan atas variabel penelitian.
Tabel 4 6
Uji Heteroskedasitas
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Sumber : data diolah penulis (2021) 
Melalui grafik scatter plot maka dapat dilihat pola penyebaran data yang ada. Pola penyebaran data yang berupa titik-titik pada scatter plot menyebar di atas dan di bawah dan penyebarannya tidak membentuk pola tertentu, sehingga dari pola penyebaran ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Jadi asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.
d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri Jika nilai Durbin Watson (DW hitung) lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari 4 68 – dl sesuai tabel Durbin Watson (untuk jumlah sampel dan tingkat signifikansi yang telah ditentukan) maka tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4 7 

Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.359a
	.129
	.118
	1.301.574.624.227.670
	1.849

	a. Predictors: (Constant), komite audit, komisaris independen, dewan direksi, kepemilikan manajerial


Sumber : data diolah penulis (2021)
Maka dari hasil membuktikan bahwa tidak terjadi Autokorelasi. Berdasarkan hasil olah regresi diketahui bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,489 yang berada diantara Du=1,746 sampai 4-Du =2,259 yaitu berada pada daerah tidak ada autokorelasi, sehingga disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi Autokorelasi.

2. Uji hipotesis

a. Uji regresi linier berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4 8

Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1.512.217
	706.525
	 
	2.140
	.035

	
	KOMISARIS INDEPENDEN
	3.622
	1.161
	.323
	3.120
	.002

	
	DEWAN DIREKSI
	126.599
	65.004
	.220
	1.948
	.055

	
	KOMITE AUDIT
	216.305
	196.011
	.126
	1.104
	.273

	
	KEPEMILIKAN MANAJERIAL
	-5,59E-04
	.000
	-.083
	-.807
	.422

	a. Dependent Variable: CFROA
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Dapat dilihat dari tabel bahwa persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebagai berikut:

Y = [image: image4.png]1512217 +



 3.622 KI[image: image6.png]


126.599  DD [image: image8.png]+216.599



 KA – 5.586E-7 KM + e

Keterangan : Y
 = Kinerja Keuangan

    KI 
= Komisaris Independen 



    DD 
= Dewan Direksi



    KA
 = Komite Audit



    KM
 = Kepemilikan Manajerial 



    e
 = Error
Oleh karena itu, persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai kostanta sebesar 1512.217, menyatakan jika variabel komisaris independen, dewan komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial adalah 0 maka besar CFROA adalah 1512.217. 
2. Nilai koefisien variabel komisaris independen adalah 3.622, menyatakan bahwa setiap kenaikan satu variabel komisaris independen akan menaikkan kinerja keuangan yang diukur dengan CFROA naik sebesar 3.622. 
3. Nilai koefisien variabel dewan direksi sebesar 126.599 menyatakan bahwa setiap kenaikan satu variabel dewan direksi akan menaikkan kinerja keuanga yang telah diukur dengan CFROA naik sebesar 126.599.
 4. Nilai koefisien variabel komite audit sebesar 216.305, menyatakan bahwa setiap kenaikana satu variable komite audit akan menaikkan kinerja keuangan yang telah diukur denagn CFROA naik sebesar 216.305. 
5. Nilai koefisien variabel kepemilikan manajerial sebesar -5.586E-7 menyatakan bahwa setiap penurunan satu variabel kepemilikan manajerial akan menurunkan kinerja keuangan yang telah diukur dengan CFROA naik sebesar 5.586E-7.
b. Uji t
Tabel 4 9 
Hasil Uji Statistik t
	Hipotesis
	variabel
	B
	T
	Sig
	Keterangan

	
	(constant)
	1512.217
	2.140
	.035
	

	1
	Komisaris Independen
	3.622
	3.120
	.002
	DITERIMA

	2
	Dewan Direksi
	126.599
	1.948


	.055
	DITOLAK

	3
	Komite Audit
	216.305
	1.104
	.273
	DITOLAK

	4
	Kepemilikan Manajerial
	-5.586E-7
	-.807
	.442
	DITOLAK


Sumber : data diolah penulis (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 dipeoleh hasil sebagai berikut : 
1. Nilai signifikan komisaris independen lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti H1 diterima, jadi variabel komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
2. Variabel dewan direksi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,055. Nilai signifikan dewan direksi lebih besar dari 0,05 berarti H2 ditolak, Jadi variabel dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 72 
3. Variabel komite audit menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,273. Nilai signifikan komite audit lebih besar dari 0,05 hal ini berarti H3 ditolak, jadi variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
4. Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,442. Nilai signifikan kepemilikan manajerial lebih besar dari 0,05 hal ini berarti H4 ditolak, jadi variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Pembahasan 
1. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H1 yaitu Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  Memiliki lebih banyak anggota Komite Independen meningkatkan pengawasan manajemen, memberikan lebih banyak saran dan masukan kepada dewan, dan meningkatkan kinerja keuangan (Sari dan Dewi, 2019). Semakin tinggi komposisi dewan Komisaris Independen, semakin besar pengawasan yang dilakukan oleh pihak Independen, ini merupakan fungsi yang positif dari porsi dan Independensi dewan Komisaris eksternal.
2. Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H2 yaitu Dewan Direksi tidak  berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menyatakan bahwa Dewan  Direksi dalam Kinerja keuangan tidak berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan menandakan bahwa para penemegang saham tidak memberikan kinerja yang paling baik dikarena dewan direksi masih memiliki kepentingan pribadi yang mereka lebih sukai dari pada untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Ini juga disebabkan karena kepemilikan oleh manajer diperusahaan masih sangat kecil proporsinya sehingga mungkin manajer belum mendapat manfaat dari kepemilikan tersebut.
3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H3 yaitu komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Karena komite audit dalam kinerja keuangan belum mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan Veronica dan Utama (2005) yang  menyelidiki dampak pembentukan komite audit internal pada manajemen pendapatan. Hasil penelitian melaporkan bahwa keberadaan variabel  Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Yang merupakan komite audit tidak mampu meningkatkan kinerja keuangan di perusahaan. . Hal ini disebabkan karena tugas utama komite audit adalah bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal) dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal.
4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja 

Keuangan Hasil penelitian dari variabel menunjukkan bahwa H4 yaitu kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dalam kinerja keuangan tiidak mempengaruhi kinerja keuanagn karena proporsi kepemilikan manajerial masih sangat rendah. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Darwis (2009) kepemilikan saham oleh manajer masih sangat kecil sehingga dimungkinkan manajer belum merasakan manfaat dari kepemilikan manajerial tersebut, jadi kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karena Hasil penelitian Maryanah dan Amilin (2011) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa baik dewan direksi maupun dewan komisaris memiliki insentif untuk memaksimumkan kesejahteraannya dan konflik yang terjadi di dalam teori keagenan tidak dapat dikurangi (Widyati, 2013).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

      Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan BEI dari 2018-2020.

2. Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan BEI 2018-2020.

3. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan BEI tahun 2018-2020.

4. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan perbanakan BEI tahun 2018-2020.
Saran 
      Berdasarkan objek penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dibidang yang sama.
 1. Peneliti merekomendasikan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel dependen yang lebih luas seperti Nilai Perusahaan, dan Tidak hanya kinerja keuangan perusahaan perbankan, tetapi kinerja seluruh perusahaan perbankan. Untuk penelitian 78 selanjutnya Sepenuhnya menyajikan lebih banyak hasil penelitian Bermanfaat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
 2. Dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan bank, tidak hanya memperhatikan besar kecilnya jumlah kepemilikan komite independen, dewan direksi, komite audit dan manajemen, tetapi juga kemampuan bank dalam kaitannya dengan profesionalisme pribadi. Juga disarankan untuk memperhatikan bidangnya 
3. Peneliti menyarankan penggunaan jangka waktu yang lebih lama untuk mendapatkan akses terhadap efektivitas dan dampak kebijakan terkait mekanisme pengawasan corporate governance terhadap kinerja keuangan bank.
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